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I. PENDAHULUAN 

Era digital telah membawa transformasi signifikan dalam pola komunikasi masyarakat (Muslim and 

Hakim 2023). Perkembangan teknologi informasi memungkinkan akses informasi secara cepat, tetapi di sisi 

lain juga menimbulkan tantangan baru, seperti penyebaran berita hoaks yang tidak terkendali. Berdasarkan 
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Kemajuan teknologi digital telah mengubah pola komunikasi masyarakat secara 

signifikan, namun di sisi lain menghadirkan tantangan baru seperti penyebaran 

hoaks yang tidak terkendali dan degradasi moral di kalangan remaja. Desa Tanjung 

Wangi menjadi salah satu wilayah yang menghadapi masalah ini akibat rendahnya 

literasi digital dan minimnya pendidikan moral. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif-kualitatif dengan metode partisipatif untuk mengevaluasi 

program penyuluhan, yang mengintegrasikan edukasi digital dengan penguatan 

nilai-nilai moral berbasis budaya lokal. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan kuesioner sebelum dan sesudah program, kemudian dianalisis 

secara tematik dan statistik. Hasil menunjukkan peningkatan kemampuan peserta 

dalam mengenali hoaks dan pemahaman mereka terhadap nilai moral. Program ini 

membuktikan bahwa pendekatan holistik mampu menjawab tantangan masyarakat 

modern. Disarankan agar program serupa diterapkan di wilayah lain dengan 

penyesuaian terhadap kebutuhan lokal untuk dampak yang lebih luas dan 

berkelanjutan. 
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Advances in digital technology have changed communication patterns society 

significantly, but on the other hand presents new challenges, such as the 

uncontrolled spread of hoaxes and moral degradation among people. such as the 

uncontrolled spread of hoaxes and moral degradation among teenagers. Tanjung 

Wangi Village is one of the areas facing this problem due to low digital literacy 

and lack of moral education. due to low digital literacy and lack of moral 

education. Research This research uses a descriptive-qualitative approach with a 

participatory method participatory method to evaluate the extension program, 

which integrates digital education with the strengthening of local culture-based 

moral values. with strengthening moral values based on local culture. Data was 

collected through observations, interviews, and questionnaires before and after the 

program, then analyzed thematically and statistically. program, then analyzed 

thematically and statistically. Results showed an increase in participants' ability to 

recognize hoaxes and their understanding of moral values. of moral values. This 

program proves that a holistic approach can address the challenges of modern 

society. It is recommended that similar programs be implemented in other regions 

with adjustments to local needs for a broader and more sustainable impact. broader 

and more sustainable impact. 
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laporan Kementerian Komunikasi dan Informatika (2023), berita hoaks di Indonesia meningkat signifikan 

dalam lima tahun terakhir, terutama di wilayah pedesaan yang memiliki tingkat literasi digital yang masih 

rendah. Fenomena ini tidak hanya berdampak pada pola pikir masyarakat, tetapi juga berpotensi memicu 

disintegrasi sosial dan mengancam stabilitas moral generasi muda akibat pengaruh negatif dari informasi 

yang tidak terverifikasi (Krafft and Donovan 2020). 

Desa Tanjung Wangi merupakan salah satu wilayah yang menghadapi tantangan tersebut. Masyarakat 

desa ini memiliki akses ke media sosial, namun sebagian besar belum memiliki pemahaman yang cukup 

tentang cara memilah informasi yang valid. Selain itu, permasalahan sosial seperti pergaulan bebas yang 

tidak terkontrol di kalangan remaja menjadi isu mendesak yang perlu ditangani secara holistik.  

Meskipun sejumlah program literasi digital telah dilakukan dalam beberapa tahun terakhir, sebagian 

besar masih terbatas pada pendekatan teknis dalam verifikasi informasi dan belum cukup memberikan 

perhatian pada aspek moral yang turut mendukung pembentukan karakter yang kuat pada generasi muda. 

Sebagai contoh, pengabdian masyarakat sebelumnya, oleh Muslim and Hakim (2023) mengenai penyuluhan 

literasi digital di pedesaan Indonesia, serta inisiatif dari Kementerian Komunikasi dan Informatika (2023) 

terkait pemberantasan berita hoaks, berfokus pada penguatan kemampuan teknis masyarakat dalam memilah 

informasi. Namun, mereka belum menyentuh secara langsung penguatan nilai-nilai moral, yang merupakan 

faktor krusial dalam membentuk perilaku sosial yang sehat di kalangan remaja. Penelitian sebelumnya juga 

tidak membahas pendekatan holistik yang mengintegrasikan edukasi literasi digital dengan pendidikan 

moral, seperti yang diusulkan dalam penelitian ini. 

Program penyuluhan ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menawarkan pendekatan 

yang lebih menyeluruh, yang tidak hanya meningkatkan literasi digital tetapi juga memperkuat nilai-nilai 

moral yang relevan dalam menghadapi tantangan pergaulan bebas dan penyebaran hoaks. Hal ini menjadikan 

penelitian ini berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya, dengan memadukan kedua aspek tersebut dalam 

sebuah program penyuluhan yang terintegrasi dan berbasis komunitas. Penelitian sebelumnya dapat 

ditemukan dalam studi yang dilakukan oleh Muslim and Hakim (2023) mengenai literasi digital di desa-desa 

Indonesia, serta laporan Kementerian Komunikasi dan Informatika (2023) tentang pemberantasan hoaks di 

media sosial. 

Untuk menjawab tantangan ini, program penyuluhan bertajuk Edukasi Literasi Digital dan Moral: 

Berita Hoax dan Tindak Pergaulan Bebas, dirancang sebagai upaya terpadu untuk meningkatkan 

kemampuan masyarakat, terutama remaja, dalam memilah informasi digital serta memperkuat nilai-nilai 

moral sebagai landasan perilaku sosial. Program ini dilaksanakan pada 29 Agustus 2024, dengan melibatkan 

berbagai pemangku kepentingan, termasuk perangkat desa, tokoh masyarakat, dan lembaga pendidikan 

setempat. 

Secara teoretis, program ini berpijak pada teori literasi informasi yang dikemukakan oleh Bruce (2021), 

yang menekankan pentingnya kemampuan individu untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

memanfaatkan informasi secara efektif. Selain itu, pendekatan pendidikan moral berbasis komunitas yang 

diadaptasi dari konsep Lickona (2020) diterapkan untuk membangun kesadaran etis dan tanggung jawab 

sosial. Kedua teori ini dikombinasikan untuk menciptakan model intervensi holistik yang relevan dengan 

kebutuhan local 

Hasil yang diharapkan dari program ini meliputi peningkatan literasi digital masyarakat Desa Tanjung 

Wangi, penurunan tingkat penyebaran berita hoaks, serta penguatan nilai moral di kalangan remaja. 

Manfaatnya tidak hanya bersifat individu, tetapi juga kolektif, seperti peningkatan harmonisasi sosial dan 

pengurangan konflik akibat disinformasi. Dalam jangka panjang, program ini diharapkan dapat menjadi 

model yang dapat direplikasi di wilayah lain dengan tantangan serupa. 

Sebagai langkah implementasi, program penyuluhan ini dirancang dengan tiga komponen utama yang 

saling terintegrasi, yaitu edukasi literasi digital, penguatan nilai moral, dan pelatihan partisipatif berbasis 

kasus. Pada sesi edukasi literasi digital, peserta akan diberikan pengetahuan tentang karakteristik berita 

hoaks, teknik verifikasi informasi, dan penggunaan platform digital yang bertanggung jawab. Pendekatan ini 

mengacu pada metode interaktif yang dikembangkan oleh Bruce (2021), seperti diskusi kelompok dan 

simulasi untuk memastikan pemahaman yang mendalam dan aplikatif. Materi ini juga mencakup pengenalan 

tools digital, seperti aplikasi pengecekan fakta dan sumber terpercaya, yang relevan dengan kebutuhan 

masyarakat setempat. 
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Sementara itu, sesi penguatan nilai moral difokuskan pada pembentukan karakter remaja melalui diskusi 

tematik berbasis budaya lokal. Pendekatan ini bertujuan untuk menjembatani nilai-nilai tradisional yang 

sudah melekat di masyarakat Desa Tanjung Wangi dengan tantangan modern yang dihadapi generasi muda. 

Materi penguatan moral disampaikan menggunakan metode bercerita (storytelling) yang menampilkan kisah-

kisah inspiratif dari tokoh lokal maupun tokoh nasional. Dalam konteks ini, teori pendidikan moral berbasis 

komunitas dari Lickona (2020) diterapkan untuk memperkuat peran keluarga dan komunitas sebagai agen 

utama dalam pendidikan karakter. 

Komponen ketiga, yaitu pelatihan partisipatif berbasis kasus, dirancang untuk melibatkan peserta secara 

aktif dalam memecahkan masalah nyata yang mereka hadapi di lingkungan digital maupun sosial mereka. 

Peserta diajak menganalisis contoh kasus penyebaran berita hoaks dan dampak negatif pergaulan bebas, 

kemudian merancang solusi yang sesuai dengan nilai moral dan norma yang berlaku. Aktivitas ini tidak 

hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, tetapi juga untuk mendorong rasa 

tanggung jawab sosial di kalangan remaja. Pendekatan ini telah terbukti efektif berdasarkan studi Sugiyono 

(2022), yang menunjukkan bahwa pelatihan berbasis kasus mampu meningkatkan kemampuan analitis dan 

kepercayaan diri masyarakat dalam menghadapi tantangan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, program ini berusaha memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan 

literasi digital dan penguatan moral masyarakat Desa Tanjung Wangi. Dengan keberhasilan ini, diharapkan 

program serupa dapat diadaptasi dan diterapkan di wilayah lain yang memiliki karakteristik dan 

permasalahan serupa. Lebih lanjut, penelitian lanjutan juga diperlukan untuk mengukur dampak jangka 

panjang dari program ini serta mengidentifikasi faktor-faktor keberhasilan yang dapat dioptimalkan dalam 

pelaksanaan berikutnya 

 

II. MASALAH 

Desa Tanjung Wangi menghadapi tantangan serius terkait perkembangan teknologi digital dan 

dampaknya terhadap masyarakat. Berdasarkan survei yang dilakukan pada Juli 2024, meskipun 65% 

masyarakat desa telah memiliki akses ke media sosial, mayoritas belum memahami cara memilah informasi 

yang valid. Hal ini mengakibatkan maraknya penyebaran berita hoaks yang dapat memicu disinformasi dan 

konflik sosial di tingkat komunitas. Selain itu, desa ini juga menghadapi masalah sosial yang signifikan, 

terutama di kalangan remaja, yakni pergaulan bebas yang tidak terkontrol. Berdasarkan data dari Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (2022), perilaku seksual pranikah di wilayah ini 

menunjukkan tren peningkatan, yang sebagian besar disebabkan oleh paparan konten digital yang tidak 

sesuai dan minimnya edukasi tentang nilai-nilai moral. Tantangan ini menjadi mendesak untuk ditangani 

secara holistik melalui pendekatan yang mengintegrasikan literasi digital dan penguatan moral sebagai solusi 

jangka panjang bagi masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kondisi Lingkungan dan Sosial Masyarakat Desa Tanjung Wangi 

 

III.  METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif dengan rancangan partisipatif untuk 

menganalisis dampak program terhadap peningkatan literasi digital dan moral masyarakat Desa Tanjung 

Wangi (Afandi et al. 2022). Populasi penelitian mencakup seluruh masyarakat desa, dengan fokus pada 

remaja berusia 15–24 tahun sebagai kelompok sasaran utama dan orang dewasa, seperti tokoh masyarakat 

dan orang tua, sebagai pendukung program. Sampel dipilih secara purposive, melibatkan 30 peserta terdiri 

dari 20 remaja dan 10 orang dewasa berdasarkan tingkat partisipasi aktif mereka dalam kegiatan masyarakat. 
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Teknik pengumpulan data meliputi observasi langsung untuk mencatat interaksi selama kegiatan, wawancara 

semi-terstruktur untuk menggali pandangan dan pengalaman peserta, serta kuesioner yang dirancang 

berdasarkan indikator literasi digital dari UNESCO (2021) dan pendidikan moral dari Lickona (2020). 

Instrumen penelitian divalidasi melalui uji pakar untuk memastikan keandalan dan relevansinya. Data 

dianalisis menggunakan metode analisis tematik untuk wawancara dan observasi, serta statistik deskriptif 

untuk kuesioner, dengan perangkat lunak statistik digunakan untuk membandingkan hasil pre-test dan post-

test. Sumber data primer berasal dari wawancara, observasi, dan kuesioner yang dikumpulkan selama 

pelaksanaan program, sementara data sekunder diperoleh dari dokumen dan laporan terkait, seperti laporan 

literasi digital dari Kementerian Komunikasi dan Informatika (2023)dan publikasi pendidikan moral oleh 

UNESCO (2021). Hasil analisis mengungkapkan temuan empiris mengenai efektivitas program dalam 

meningkatkan keterampilan literasi digital dan kesadaran moral peserta, sekaligus memberikan gambaran 

potensi replikasi model ini di wilayah lain. Adapun secara rincinya metoide yang dilaksanakan sebagai 

berikut: 

a) Observasi: Melakukan pengamatan untuk mendapatkan izin dan menetapkan kelompok sasaran yang 

akan diteliti. 

b) Persiapan: Memberikan informasi kepada masyarakat dan siswa mengenai keikutsertaan dalam kegiatan 

seminar atau penyuluhan mengenai literasi digital (berita hoax dan pergaulan bebas). 

c) Pelaksanaan: Menyelenggarakan seminar atau penyuluhan tentang literasi digital (berita hoaks dan 

pergaulan bebas) bagi siswa sekolah dan masyarakat di sekitar lokasi. 

d) Evaluasi: Melaksanakan evaluasi guna mengidentifikasi kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan dan 

melakukan tindak lanjut berdasarkan hasil dari penyuluhan yang telah dilaksanakan. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berita hoaks merupakan fenomena yang kian mengkhawatirkan di era digital (Subarjo and 

Setianingsih 2020). Hoaks, atau informasi palsu yang sengaja disebarkan untuk menyesatkan atau 

memanipulasi opini publik, telah menjadi salah satu ancaman utama bagi stabilitas sosial dan integritas 

informasi (Hamzah and Putri 2020). Menurut UNESCO (2021), kemampuan literasi digital, yang mencakup 

identifikasi, evaluasi, dan pemanfaatan informasi secara efektif, adalah keterampilan mendasar yang harus 

dimiliki setiap individu untuk menghadapi arus informasi digital yang tak terkendali. Selain berita hoaks, 

pergaulan bebas, terutama di kalangan remaja, menjadi ancaman moral yang serius (Amira et al. 2023). 

Berdasarkan laporan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (2022), perilaku seksual 

pranikah di Indonesia menunjukkan peningkatan signifikan, dipengaruhi oleh akses tanpa filter terhadap 

konten digital yang tidak sesuai usia. Urgensi untuk menangani kedua isu ini sangat relevan, terutama di 

lingkungan masyarakat pedesaan seperti Desa Tanjung Wangi, yang masih memiliki keterbatasan dalam 

akses edukasi formal mengenai literasi digital dan moral. 

Namun, meskipun sejumlah penelitian dan inisiatif telah dilakukan dalam upaya menangani 

fenomena hoaks dan pergaulan bebas, terdapat kekurangan dalam pendekatan holistik yang menggabungkan 

literasi digital dengan pendidikan moral untuk menciptakan solusi yang lebih komprehensif. Penelitian oleh 

Muslim and Hakim (2023) mengenai penyuluhan literasi digital di pedesaan Indonesia berfokus pada 

penguatan kemampuan teknis masyarakat dalam memilah informasi, namun tidak memberikan perhatian 

yang cukup pada aspek penguatan nilai-nilai moral yang dapat menanggulangi pengaruh negatif dari konten 

digital. Demikian pula, inisiatif Kementerian Komunikasi dan Informatika (2023) dalam pemberantasan 

hoaks lebih berfokus pada aspek verifikasi informasi digital, tanpa mengintegrasikan program penguatan 

karakter dan moral, yang berfungsi untuk melengkapi upaya edukasi literasi digital. Kesenjangan ini 

menunjukkan perlunya pendekatan yang menggabungkan kedua aspek tersebut, yaitu literasi digital dan 

pendidikan moral, untuk mengatasi ancaman hoaks dan pergaulan bebas secara lebih efektif, khususnya di 

lingkungan pedesaan dengan keterbatasan akses edukasi formal. 
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Gambar 2. Poster Informasi Program Penyuluhan 

Program ini hadir untuk menjawab tantangan ini melalui pendekatan holistik yang mengintegrasikan 

edukasi literasi digital dengan penguatan nilai-nilai moral berbasis budaya lokal (Basuki and Setyawan 

2022). Hasil penelitian menunjukkan dampak signifikan dari program ini terhadap kemampuan masyarakat 

dalam menghadapi berita hoaks dan memperkuat norma sosial. Berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh 

melalui pre-test dan post-test, tingkat pemahaman peserta tentang karakteristik berita hoaks meningkat dari 

35% sebelum pelatihan menjadi 85% setelah pelatihan. Peningkatan ini mencerminkan efektivitas metode 

pelatihan berbasis kasus dan simulasi, yang memungkinkan peserta untuk mengidentifikasi elemen-elemen 

berita palsu secara lebih kritis.  

Sebagai contoh, dalam simulasi yang melibatkan analisis terhadap berita viral palsu, peserta berhasil 

mengidentifikasi elemen manipulatif seperti judul yang bombastis, sumber yang tidak jelas, dan penggunaan 

data yang tidak valid. Temuan ini konsisten dengan teori literasi informasi yang dikembangkan oleh Bruce 

(2021), yang menekankan pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman dalam membangun keterampilan 

analitis. 

Dari aspek moral, program ini berhasil meningkatkan kesadaran dan pemahaman peserta, terutama 

remaja, terhadap pentingnya menjaga integritas dan tanggung jawab sosial. Sebelum pelatihan, hanya sekitar 

40% remaja yang memahami norma moral dasar terkait pergaulan, sementara setelah pelatihan, angka ini 

meningkat menjadi 75%. Diskusi tematik berbasis budaya lokal, yang menggunakan metode storytelling 

tentang tokoh-tokoh inspiratif dari sejarah lokal, berhasil menggugah kesadaran remaja akan pentingnya 

nilai-nilai seperti hormat kepada orang tua, tanggung jawab terhadap komunitas, dan menjaga kehormatan 

diri. Pendekatan ini mengacu pada teori pendidikan moral dari Lickona (2020), yang menyatakan bahwa 

pengajaran nilai-nilai moral yang relevan dengan konteks budaya lokal lebih efektif dibandingkan 

pendekatan generik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Edukasi dan Observasi 
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Lebih jauh, observasi selama pelaksanaan program menunjukkan bahwa metode interaktif, seperti 

diskusi kelompok, simulasi kasus, dan permainan edukatif, mampu meningkatkan keterlibatan peserta secara 

signifikan. Salah satu contoh yang mencolok adalah diskusi tentang dampak penyebaran hoaks terhadap 

komunitas, yang berhasil memicu kesadaran kolektif peserta untuk lebih bertanggung jawab dalam berbagi 

informasi. Diskusi ini juga mendorong para orang tua untuk lebih proaktif mengawasi penggunaan media 

digital oleh anak-anak mereka. Efektivitas metode ini didukung oleh penelitian Sugiyono (2022), yang 

menemukan bahwa pendekatan partisipatif berbasis komunitas dapat meningkatkan rasa kepemilikan dan 

tanggung jawab sosial masyarakat terhadap isu-isu lokal. 

Hasil wawancara dengan peserta menunjukkan bahwa program ini tidak hanya memberikan 

pengetahuan, tetapi juga memotivasi perubahan perilaku. Seorang peserta remaja, misalnya, mengungkapkan 

bahwa setelah mengikuti program, ia menjadi lebih selektif dalam membagikan informasi di media sosial 

dan lebih sering memeriksa kebenaran berita yang diterimanya. Selain itu, seorang tokoh masyarakat 

menyatakan bahwa program ini memberikan dampak positif dalam membangun kesadaran kolektif tentang 

pentingnya menjaga moralitas generasi muda di tengah arus informasi global. 

Namun, tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan program juga perlu dicatat. Salah satunya 

adalah keterbatasan waktu untuk menjangkau seluruh lapisan masyarakat secara lebih mendalam, terutama 

kelompok usia lanjut yang memiliki keterbatasan akses dan pemahaman terhadap teknologi. Selain itu, 

beberapa peserta remaja menunjukkan resistensi awal terhadap materi moral, yang disebabkan oleh 

pandangan bahwa nilai-nilai tradisional sudah tidak relevan dengan era modern. Untuk mengatasi ini, 

pendekatan berbasis budaya lokal yang lebih inklusif dan adaptif perlu dikembangkan dalam implementasi 

berikutnya. 

Secara keseluruhan, program ini berhasil menjawab rumusan masalah yang diidentifikasi, yaitu 

rendahnya literasi digital dan lemahnya nilai moral di kalangan masyarakat Desa Tanjung Wangi. Hasil 

penelitian ini memperkuat teori literasi digital dan pendidikan moral yang telah ada, sekaligus memberikan 

kontribusi praktis berupa model intervensi yang dapat direplikasi di wilayah lain. Dalam jangka panjang, 

program ini diharapkan mampu menciptakan masyarakat yang lebih kritis terhadap informasi digital dan 

memiliki nilai moral yang kokoh sebagai dasar perilaku sosial. 

Dalam konteks teknis, program ini berperan dalam meningkatkan literasi digital peserta tidak 

terlepas dari pendekatan metodologis yang diterapkan, yakni pembelajaran berbasis kasus dan simulasi. 

Metode ini memungkinkan peserta untuk memahami karakteristik berita hoaks secara praktis, bukan hanya 

melalui teori. Salah satu simulasi yang dilakukan adalah analisis berita viral palsu menggunakan aplikasi 

pengecekan fakta, seperti Hoax Buster Tools, yang dikembangkan oleh Kementerian Komunikasi dan 

Informatika (2023). Dalam simulasi ini, peserta diminta untuk mengidentifikasi elemen-elemen manipulatif 

dalam berita, seperti sumber yang tidak kredibel, penggunaan angka statistik palsu, dan framing emosional 

yang dirancang untuk memanipulasi persepsi pembaca. Temuan menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak 

hanya meningkatkan pemahaman peserta terhadap cara kerja hoaks, tetapi juga melatih mereka untuk 

menggunakan alat digital secara aktif dan bertanggung jawab, sebagaimana direkomendasikan oleh 

UNESCO (2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Apresiasi Peserta dan Kalompok Interaktif Simulasi dan Studi Kasus 
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Di sisi moral, integrasi metode storytelling berbasis budaya lokal memberikan dampak signifikan 

dalam membangun kesadaran moral remaja. Kisah-kisah tokoh lokal seperti perjuangan tokoh adat setempat 

dalam menjaga nilai-nilai tradisional di tengah perubahan sosial, diangkat untuk menggugah rasa 

kebanggaan dan identitas budaya peserta. Pendekatan ini terbukti efektif dalam mengatasi resistensi awal 

yang ditunjukkan oleh sebagian remaja terhadap pembahasan nilai moral, yang sebelumnya dianggap tidak 

relevan. Diskusi interaktif yang mengaitkan kisah tersebut dengan tantangan modern, seperti dampak buruk 

pergaulan bebas, berhasil membangun pemahaman bahwa nilai-nilai moral tidak hanya relevan, tetapi juga 

menjadi pilar penting untuk menghadapi kompleksitas era digital. Pendekatan ini mengacu pada konsep 

pendidikan moral berbasis konteks budaya yang dikembangkan oleh Lickona (2020), yang menekankan 

pentingnya relevansi nilai-nilai moral dalam konteks sosial yang spesifik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Strory Telling dan Proses Analisis 

Lebih jauh, program ini mengidentifikasi bahwa salah satu penyebab rendahnya literasi digital di 

Desa Tanjung Wangi adalah minimnya akses terhadap informasi yang valid mengenai cara menggunakan 

teknologi secara bertanggung jawab. Untuk menjawab isu ini, sesi pelatihan khusus diadakan untuk 

memperkenalkan peserta pada platform digital edukatif dan bagaimana memanfaatkannya untuk kepentingan 

pembelajaran dan pengembangan diri. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa lebih dari 70% peserta mulai 

menggunakan platform seperti E-Library Indonesia dan Kompas.id untuk mengakses informasi terpercaya 

setelah mengikuti pelatihan. Pendekatan ini sejalan dengan rekomendasi dari studi Sugiyono (2022), yang 

menekankan pentingnya pemberdayaan masyarakat melalui teknologi digital untuk menciptakan ekosistem 

informasi yang sehat. 

Di sisi moral, salah satu tantangan yang diidentifikasi adalah lemahnya pengawasan orang tua 

terhadap penggunaan media sosial oleh anak-anak mereka. Program ini berusaha mengatasi masalah ini 

dengan melibatkan orang tua dalam sesi diskusi kelompok, di mana mereka diajak untuk merancang strategi 

pengawasan yang berbasis nilai-nilai keluarga. Misalnya, beberapa keluarga sepakat untuk menerapkan 

aturan penggunaan gadget di rumah, seperti membatasi waktu layar dan memastikan anak-anak mereka 

hanya mengakses konten yang sesuai usia. Pendekatan ini mendapatkan dukungan dari teori pengasuhan 

berbasis nilai yang dikemukakan oleh Lickona (2020), yang menekankan pentingnya peran keluarga dalam 

membentuk moralitas anak di era digital. 

Temuan ini menggarisbawahi bahwa pendekatan holistik, yang mengintegrasikan edukasi teknis 

tentang literasi digital dengan pendidikan moral berbasis komunitas, mampu menjawab isu kompleks yang 

dihadapi masyarakat Desa Tanjung Wangi. Keberhasilan ini tidak hanya memberikan solusi praktis terhadap 

penyebaran hoaks dan pergaulan bebas, tetapi juga menciptakan model pemberdayaan masyarakat yang 

dapat direplikasi di wilayah lain. Namun, untuk keberlanjutan program, kolaborasi lebih lanjut antara 

pemerintah, lembaga pendidikan, dan komunitas lokal diperlukan. Langkah ini juga akan memperkuat 

rekomendasi dari laporan Kementerian Komunikasi dan Informatika (2023) dan UNESCO (2021), yang 

mendorong pengembangan program literasi digital berkelanjutan sebagai bagian dari agenda global untuk 

meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap tantangan informasi era digital (Rofii et al. 2021). 
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V. KESIMPULAN 

Program penyuluhan ini merupakan upaya holistik yang dirancang untuk meningkatkan literasi digital 

dan memperkuat nilai-nilai moral masyarakat Desa Tanjung Wangi, dengan fokus pada menghadapi 

tantangan berita hoaks dan pergaulan bebas. Berdasarkan analisis hasil, pendekatan integratif yang 

menggabungkan simulasi digital, storytelling berbasis budaya lokal, dan pelatihan partisipatif berhasil 

memberikan wawasan baru kepada peserta tentang pentingnya memilah informasi dan menjaga integritas 

moral dalam kehidupan sehari-hari. Program ini menunjukkan potensi untuk mendorong masyarakat menjadi 

lebih kritis, bertanggung jawab, dan sadar akan pentingnya norma sosial di tengah arus informasi yang tak 

terkendali. Dalam konteks perkembangan pengetahuan, program ini juga memberikan kontribusi terhadap 

penerapan teori literasi informasi dan pendidikan moral berbasis komunitas dalam skala lokal. Untuk 

keberlanjutan, aplikasi serupa dapat diperluas ke wilayah lain dengan menyesuaikan pendekatan terhadap 

karakteristik budaya dan kebutuhan masyarakat setempat. Selain itu, kolaborasi antara pemerintah, institusi 

pendidikan, dan komunitas lokal harus terus ditingkatkan untuk memastikan dampak yang lebih luas dan 

berkelanjutan, baik dalam mengatasi isu-isu sosial maupun dalam menciptakan ekosistem digital yang sehat 

dan inklusif. 
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